BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penggunaan metode
fonik dalam kegiatan remedial membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di MI Nurul Islam Banjarmasin serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penggunaan metode fonik dalam kegiatan remedial membaca siswa sudah
terlaksana cukup optimal, meskipun masih ada yang berjalan belum baik.
Dapat dilihat pada perencanaan dan pelaksanaan yang dilaksanakan guru.
Pada perencanaan yaitu persiapan guru membuat perencanaan pembelajaran,
yaitu mengacu pada buku pegangan membaca dan memformat langkah-
langkah metode fonik. Sedangkan dalam pelaksanaanya guru telah
melaksanakan langkah-langkah metode fonik tersebut secara optimal. Selain
itu evaluasi dan tindak lanjut juga dilaksanakan dalam kegiatan tersebut,
bentuk evaluasinya yaitu membaca di depan pada saat kegiatan remedial
membaca akan berakhir, baik secara individu maupun kelompok. Untuk
tindak lanjut apabila masih ada siswa yang masih kurang lancar membaca
maka pihak sekolah atau guru akan mengkomonikasikannya dengan orang

tua siswa.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode fonik dalam kegiatan
remedial membaca siswa tersebut adalah dari faktor guru, yaitu latar
belakang pendidikan guru yang sudah menjalani pendidikan di perguruan
tinggi dan pengalaman mengajar beliau yang sudah cukup lama. Adapun
faktor dari siswa yaitu minat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
remedial membaca dengan menggunakan metode tersebut. Selain faktor guru
dan siswa, faktor yang paling mempengaruhi adalah waktu, waktu yang
diperlukan untuk pelaksanaan ini cukup lama. Selain itu faktor lain yang
mempengaruhi adalah kebijakan kepala sekolah, tanpa kebijakan kepala

sekolah kegiatan remedial tersebut tidak akan berjalan dengan lancar.

B. Saran-saran

Berangkat dari kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang penulis

sampaikan sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah diharapkan lebih mengawasi dan memperhatikan lagi
terhadap pelaksanaan remedial membaca, sehingga kegiatan tersebut benar-
benar terarah dan terlaksana dengan baik. Selain itu, kepala sekolah juga
harus memberikan motivasi, arahan dan dukungan kepada guru yang
melaksanakan kegiatan remedial membaca tersebut.

2. Kepada guru yang bersangkutan, diharapkan untuk melaksanakan dan
meningkatkan kegiatan remedial tersebut dan terus berusaha untuk mencari

informasi tentang metode-metode cara cepat membaca agar siswa cepat
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membaca. Salah satunya adalah metode membaca fonik, diharapkan agar

guru lebih mngembangkan lagi metode tersebut.
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